PRINSIP KESETARAAN GENDER DALAM ISLAM by Ermagusti, Ermagusti
Jurnal Ilmiah Kajian Gender 
 
 
187
   PRINSIP KESETARAAN GENDER DALAM ISLAM 
 
 
Ermagusti 
 
 
Abstract 
 
Islam has given a clear and a distinct concept about the principles of gender 
equity. Islam does not distinguish a person of gender and social roles both at 
home or in society. Different roles does not mean that subordinated women 
over men, but complementary in order to create good cooperation within 
families and communities. 
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A. Pendahuluan  
 Berbicara tentang peran laki-laki dan perempuan yang dituntut 
oleh masyarakat  sangat erat kaitannya dengan kajian gender. Gender 
itu pada dasarnya mencerminkan cara pandang tentang bagaimana 
laki-laki dan perempuan mesti berfikir, berperilaku, yang kesemuanya 
itu ditentukan oleh struktur sosial masyarakatnya yang didasarkan 
kepada perbedaan biologis keduanya. 
 Berdasarkan telaah berbagai buku dan artikel ilmiah, bahwa 
terjadinya ketimpangan dan ketidakadilan gender di rumah tangga dan 
di masyarakat, seperti marginalisasi, subordinasi, steriotype, terhadap 
perempuan, kekerasan dan beban kerja yang lebih lama, sebenarnya 
bukan disebabkan oleh karena sosialisasi nilai-nilai agama yang 
cenderung patriarkhi --menampilkan laki-laki lebih tinggi dan lebih 
mulia-- tetapi disebabkan oleh warisan tradisi yang sudah  berakar 
dalam masyarakat. 
 Islam dalam hal ini telah memberikan konsep yang jelas dan 
tegas tentang prinsip-prinsip kesetaraan gender. Islam tidak 
membedakan seseorang dari jenis kelamin dan peran sosialnya baik di 
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rumah tangga ataupun di masyarakat. Perbedaan peran bukan berarti 
perempuan itu tersubordinasi atas laki-laki dan bukan pula untuk 
diskriminasi, hanya saja saling melengkapi supaya tercipta kerjasama 
yang baik,  dalam keluarga atau dalam masyarakat. 
 
B.  Gender dalam Islam 
 Ajaran Islam dengan tegas memberi tempat terhormat kepada 
perempuan. Sebelum Islam pernah terjadi satu era yang dikenal dalam 
sejarah sebagai “zaman jahiliah” atau zaman “era pra Islam”. Pada 
zaman itu, berbagai agama dan peradaban yang ada tidak ada yang 
memberi tempat yang mulia dan terhormat kepada perempuan. 
 Islam menempatkan perempuan sebagai makhluk yang tidak 
berbeda dengan laki-laki dalam hakikat kemanusiaannya. Al-Qur’an 
sudah menegaskan bahwa siapa yang mengerjakan amal saleh baik 
laki-laki ataupun perempuan, Allah akan memberi balasan yang 
sepadan dengan apa yang dikerjakannya. Sebagaimana firman Allah 
surat al-Nahl ayat: 97 
 
 ةویح ھنییحنلف نمؤم وھو ىثناو ركذ نم احلاص لمع نم
 نولمعی اوناك ام نسحاب مھرجا مھنیزجنلو ةبیط} لحنلا :
97{  
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh baik lak-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik. Dan sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. 
 
 Di dalam Islam, prinsip-prinsip dasar mengenai kemanusiaan 
dan hak asasi perempuan serta kesempatan yang sama untuk mengabdi 
sudah jelas dan tegas. Walaupun ada perbedaan biologis yang alamiah 
tidak menjadi hambatan untuk mendapatkan hak yang sama. Akibat 
dari perbedaan biologis, maka timbul perbedaan fungsional. Misalnya 
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dalam kehidupan yang disebut pasangan suami isteri di dalam 
kedudukan  masing-masing,  terdapat  fungsi yang berbeda-beda.  
 Dalam kaitan dengan reproduksi, fungsi laki-laki dan 
perempuan berbeda, tidak mungkin sama. Laki-laki adalah pemberi 
bibit dan perempuan yang menampung dan mengembangkan bibit itu 
di dalam rahimnya, sehingga mengandung dan bersalin. hal itu 
merupakan fungsi alamiah (natural function) yang  merupakan ciri 
khas perempuan, yang tidak mungkin diganti dengan laki-laki. 
Sebaliknya, tidak mungkin perempuan melakukan fungsi kalau tidak 
ada laki-laki yang membuahi. 
 Perbedaan  fungsi tidak harus menimbulkan perbedaan 
mengenai hakikat kemanusiaan, hak asasi dan kesempatan untuk 
melakukan pengabdian. Dengan perbedaan fungsi tadi maka timbul 
beberapa kewajiban yang berbeda. Ketika perempuan mengandung 
dan bersalin, maka dengan sendirinya perempuan wajib menyusui 
anaknya, sedangkan laki-laki wajib memberi nafkahnya. Perbedaan itu 
bukan untuk diskriminasi melainkan untuk saling melengkapi. 
Memang ibu  dianjurkan oleh agama untuk menyusukan anaknya 
untuk masa dua tahun, tetapi tidak ada satu ayat pun dalam al-Qur’an 
yang menjelaskan bahwa mendidik dan mengurus  anak itu hanya 
tugas perempuan saja. Oleh karena itu, secara eksplisit agama juga 
memerintahkan laki-laki juga untuk bersama-sama mendidik anak 
serta mengurus anak di rumah tangga. 
Betapapun seseorang menginginkan kebebasan dan kesamaan  
masih harus tunduk kepada kenyataan adanya job deskription sesuai 
dengan kemampuan dan kualitas masing-masing. Posisi dan 
pembahagian kerja seperti itu tidak bersifat statis, artinya mengikuti 
perkembangan kemampuan dan kualitas masing-masing. Bisa saja ada 
pelimpahan fungsi di antara keduanya, manakala itu baik dan 
menunjang dinamika rumah tangga mereka. Seperti, pada saat isteri 
bertugas di luar rumah, sang suami berfungsi sebagai pengasuh anak, 
hal ini tidak dianggap melanggar tata kepemimpinan menurut Islam. 
Rumah tangga yang sakinah dalam Islam tidak terwujud apabila tidak 
ada kerjasama yang baik dalam rumah tangga. 
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 Pembagian kerja dan tanggung jawab antara suami dan isteri 
menjadikan mereka saling membantu sehingga tanggung jawab itu 
dapat mereka selesaikan dengan sempurna. Pada dasarnya hak suami 
isteri itu berimbang, tingkat kelebihan suaminya adalah memberi 
perlindungan kepada isteri dan anaknya. Yang  seimbang itu adalah 
hak mendapat curahan cinta, kasih sayang, kesenangan badani dan 
berpartisipasi dalam berbagai tugas.                   
 Kiprah perempuan dalam keluarga merupakan tugas pokok 
bagi seorang perempuan. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan 
untuk tugas lainnya dalam masyarakat. Adanya kerjasama antara 
suami dan isteri merupakan faktor yang dominan bagi terciptanya 
keserasian tugas pokok perempuan dalam keluarga dan tugas lainnya 
yang dituntut oleh masyarakat. 
 Dalam menciptakan ketentraman dan kerukunan hidup 
berkeluarga, suami isteri sama-sama mempunyai hak dan kewajiban 
yang harus dijaga, apabila wanita melanggar ketentuan agama, maka 
hukuman yang akan diberikan kepadanya sama dengan hukuman yang 
diberikan kepada laki-laki untuk kesalahan yang sama. 
 Kedua pasangan insan ini memiliki kemampuan fisik yang 
berbeda, sebagaimana dikemukakan oleh Quraish Shihab, perbedaan 
itu bukan hanya pada bentuk fisik saja tetapi juga dalam psikis dan 
juga berbeda kelenjar-kelenjar serta darah masing-masing kelamin. 
(Quraish Shihab, 1997: 310) 
 Laki-laki memiliki fisik yang lebih kuat, lebih memungkinkan 
baginya untuk mengerjakan pekerjaan yang membutuhkan banyak 
tenaga dan pikiran, sedangkan wanita memiliki fisik yang lembut, 
lebih memungkinkan baginya pekerjaan yang membutuhkan 
ketelatenan dan kesabaran. Oleh karena kelebihan fisik yang dimiliki 
laki-laki, Islam   telah memberikan beban kepemimpinan kepada laki-
laki. Dalam keluarga, Islam menekankan sistem patriarkhat, karena 
dipandang sesuai dengan kondisi alami, di mana suami bertanggung 
jawab sepenuhnya terhadap isteri dan anaknya. 
Sistem yang berdasarkan  patriarkhi ini, menempatkan 
perempuan pada peran domestik, akan tetapi, perempuan juga 
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dibolehkan aktif di dunia publik dengan catatan ideologis “jangan lupa 
dengan kodramu sebagai perempuan di rumah” menyusui mengurus 
anak dan suami.  
Agama tetap memberi harapan yang besar kepada perempuan,  
apalagi dalam menghadapi perkembangan pemikiran global yang 
terjadi saat ini, karena itu perempuan muslimah dituntut memiliki 
iman yang teguh, taat beribadah, berakhlak mulia, berkepribadian 
yang baik, menguasai ilmu pengetahuan.( Zakiah Darajat, 1996)  
Karena perempuan yang demikian akan punya kepercayaan diri, tidak 
ragu dalam bertindak, orang lain tidak akan berani melecehkannya. 
 Terjadinya pelecehan-pelecehan di tengah publik yang terkesan 
ketidakadilan gender, bahwa sektor publik adalah area laki-laki, 
perempuan tidak pantas untuk menjadi manager, perempuan tidak 
perlu sekolah tinggi-tinggi dan berbagai bentuk pelecehan yang 
lainnya, sebenarnya lahir dari proses tradisi dan nilai yang hidup di 
dalam masyarakat itu sendiri. 
 
C. Prinsip Kesetaraan Gender Dalam Islam 
 Berkenaan dengan terjadinya ketimpangan-ketimpangan yang 
terjadi dalam masyarakat, Islam dalam hal ini telah memberikan 
beberapa prinsip dasar tentang kesetaraan gender laki-laki dan 
perempuan antara lain adalah: 
 
1. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah. 
 Salah satu tujuan penciptaan manusia  adalah untuk 
menyembah Tuhan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Zariyat 
ayat 56: 
 
 نودبعیل لاا سنلااو نجلا تقلخ امو} تایراذلا :56(  
 
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya  mereka menyembah-Ku. 
  
Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan. Keduanya punya potensi dan peluang 
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yang sama untuk menjadi hamba yang ideal. Hamba yang ideal 
diistilahkan dengan orang-orang yang “bertakwa”. Untuk mencapai 
derajat takwa tidak dikenal perbedaan jenis kalamin.  
 Kekhususan yang diberikan Allah kepada laki-laki, karena 
laki-laki adalah pelindung bagi perempuan, semua ini tidaklah 
menyebabkan laki-laki menjadi hamba yang utama di sisi Allah SWT. 
Kelebihan tersebut diberikan kepada laki-laki dalam kapasitasnya 
sebagai anggota masyarakat yang memiliki peran sosial dan publik 
lebih dari perempuan. Dalam kapasitasnya sebagai hamba, laki-laki 
dan perempuan masing-masing mendapatkan penghargaan dari Tuhan 
sesuai dengan kadar pengabdiannya. Firman Allah dalam surat al-Nahl 
ayat 97: 
 
 ركذ نم احلاص لمع نم\ ةویح ھنییحنلف نمؤم وھو ىثنا و
 نولمعی اوناك ام نسحاب مھرجا مھنزجنلو ةتیط} لحنلا :97{  
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik, dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. 
 
2. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi 
 Tujuan penciptaan manusia di bumi di samping untuk menjadi 
hamba Allah yang tunduk dan patuh serta mengabdi kepada Allah 
SWT, juga menjadi khalifah di bumi (khalifah fi al-ardhi), untuk 
mengelola, mengolah dan memanfaatkan bumi dan seisinya. 
 Kata “khalifah” tidak merujuk kepada salah satu jenis kelamin. 
Laki-laki dan perempuan punya fungsi yang sama sebagai khalifah, 
yang akan mempertanggungjawabkan tugas kekhalifahannya, 
sebagaimana juga mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba 
Tuhan. 
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 Peran sebagai khalifah yang dipercayakan kepada manusia 
baik laki-laki maupun perempuan membawa konsekuensi. Pertama, 
manusia secara kodrati akan senantiasa berusaha untuk berkembang, 
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif, sehingga memperoleh 
manfaat yang sebesar-besarnya. Kedua, ada perbedaan yang bersifat 
kodrati antara laki-laki dan perempuan karena peran yang berbeda, 
sehingga dapat melengkapi antara keduanya untuk memperoleh 
manfaat yang maksimal. Ketiga, karena  hakikat kemuliaan manusia 
yang mengemban misi sebagai khalifah di bumi, maka ada 
serangkaian hak asasi yang menjadi hak manusia itu sendiri. 
 
3. Kewajiban Amar Ma’ruf, Nahi ‘an Munkar 
 Dalam al-Qur’an, Allah SWT mengisyaratkan bahwa yang 
berkewajiban melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar adalah semua 
orang, tidak hanya laki-laki saja tetapi juga perempuan. Oleh karena 
itu, persyaratan dan persiapan yang diperlukan bagi orang yang akan 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar adalah mempunyai keimanan 
yang teguh, kepribadian yang baik dan sehat, akhlak yang terpuji, taat 
beribadah, punya kemampuan dan kemauan untuk mengajarkan 
kebaikan.    
 Kewajiban amar ma’ruf nahi munkar bagi perempuan, ini 
berarti perempuan itu harus berpartisipasi dalam masyarakat 
membetulkan yang salah, memperbaiki yang kurang, meluruskan yang 
bengkok. Ia dapat memulainya dari diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat. 
 Karena itu Islam memandang bahwa perempuan mempunyai 
hak yang sama dengan laki-laki dalam melakukan tugas amar ma’ruf 
nahi munkar. Perempuan itu juga dituntut untuk tampil di tengah 
masyarakat sebagai pelopor pembebasan, pembaharuan dan kemajuan, 
asalkan perempuan tersebut memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh 
seseorang yang akan menjalankan tugasnya di tengah masyarakat. 
 
4. Laki-laki dan Perempuan Berpotensi Meraih Prestasi 
 Peluang untuk meraih prestasi dan pengembangan diri tidak 
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Islam telah  
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memberikan kesetaraan gender dan memberikan ketegasan bahwa 
prestasi individual, baik dalam bidang spritual maupun urusan karir 
profesional tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja. 
Namun dalam kenyataan di tengah masyarakat konsep ideal ini 
membutuhkan tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah 
kendala terutama kendala budaya yang sulit dihilangkan. 
 Pada prinsipnya Islam tidak membedakan hak untuk meraih 
prestasi baik bagi laki-laki ataupun bagi perempuan, hanya saja harus 
disesuaikan dengan kemampuan intelektual dan ketrampilannya. 
Karena itu perempuan mampu menjadi manusia yang produktif yang 
setara dengan laki-laki. 
Tidak ada halangan bagi perempuan untuk bekerja di sektor 
publik, profesi apapun, jika ia menjaga kesopanan dan melindungi 
kesuciannya.  Dalam tafsiran tradisional, laki-laki itu mempunyai 
superioritas atas perempuan. Para teolog hampir sepakat dalam 
persoalan ini. Mereka mengutip ayat al-Qur’an yang mendukung 
posisi mereka, surat al-Nisa’ ayat 34. 
 
 ضعب ىلع مھضعب الله لضف امب ءاسنلا ىلع  نوماوق لاجرلا
 مھلاوما نم اوقفنا امبو...  
 
Artinya:  Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka atas 
sebahagian yang lain, karena mereka telah menafkahkan 
sebahagian dari harta mereka...(QS. al-Nisa’: 34). 
 
 Kata qawwam dalam ayat ini bisa diinterpretasikan bermacam-
macam seperti “wewenang, “pelindung”,  “berkuasa” dan 
“pendukung”. Menurut Ali Engeneer tokoh yang concern dengan 
isu feminisme tafsiran yang paling tepat itu adalah “pendukung” 
seperti yang ditunjukkan oleh bagian akhir ayat itu karena mereka 
telah  menafkahkan sebahagian dari harta mereka. Jadi, laki-laki 
adalah pendukung perempuan karena mereka memberi nafkah untuk 
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biaya hidup. Dengan demikian ayat yang ditafsirkan tersebut tidak 
memperkuat superioritas laki-laki atas perempuan. 
 Kata qawwam digunakan dengan pengertian “kekuasaan” 
dikaitkan dengan pemberian nafkah keluarga. Andai kata perempuan 
yang memberi nafkah karena. suami tidak mampu, tentu laki-laki 
tersebut tidak menjadi berkuasa terhadap perempuan. Jadi superioritas 
laki-laki  atas perempuan bukan karena nafkah. Yang jelas, dalam 
persoalan sosial, ekonomi, agama tidak memerikan kebijaksanaan 
yang final untuk itu. 
 
D. Penutup 
 Dalam Islam, segala sesuatu diciptakan Allah SWT 
berdasarkan sunnatullah. Sunnatullah dalam perspektif gender dapat 
dipahami “kodrat”. Laki-laki dan perempuan sebagai individu dan 
jenis kelamin memiliki kodrat masing-masing. Perbedaan anatomi 
biologis laki-laki dan perempuan memiliki konsekuensi berbedanya 
tugas dan peran gender laki-laki dan perempuan itu baik dalam rumah 
tangga ataupun dalam masyarakat.  
Sebenarnya Islam telah memberikan konsep yang jelas lagi 
tegas tentang peran laki-laki dan perempuan. Hanya saja Islam tidak 
merinci pembahagian kerja tersebut. Islam hanya menetapkan tugas 
pokok masing-masing. Perbedaan tugas dan fungsi bukan berarti laki-
laki lebih tinggi dan lebih mulia dari perempuan, seperti yang banyak 
dipahami oleh para penafsir klasik “pemimpin/penguasa”,  tetapi 
adalah  “pelindung” sebagaimana yang diterjemahkan para feminis 
muslim. Suami adalah pelindung bagi isteri dan anak-anaknya. 
 Islam memandang posisi perempuan itu sama dengan laki-laki 
karena Islam  tidak membedakan seseorang karena jenis kelamin. 
Islam punya pandangan yang jelas tentang peran perempuan baik di 
bidang domestik, dan publik. Karenanya, Islam punya pandangan 
bahwa perempuan itu diciptakan oleh Allah dari bentuk yang satu, 
nafs al- wahidah (QS. al-Nisa’: 1). 
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